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PENGARUH MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
DI PT. SUMBER GUNADIMANIS

Windarko, ST., MM.
Manajemen, STIE Pengembangan Bisnis dan Manajemen
E-mail : pakwinclass@gmail.com

ABSTRAK

Pada saat ini, bersaing dengan kompetitor untuk mendapatkan hati di pangsa
pasar, perusahaan harus mempunyai keunggulan yang berbeda dengan perusahaan
kompetitor yang lain. Misalnya dengan memiliki karyawan yang termotivasi untuk
bekerja secara produktif. Karena dengan memiliki karyawan yang memiliki motivasi
yang tinggi, maka perusahaan dapat mengalahkan kompetitornya. Namun karyawan
yang memiliki motivasi yang tinggi hanya di dapat dengan penerapan konsep dan teknik
manajemen sumber daya manusia yang tepat.

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai harapan yang besar agar
karyawannya dapat meningkatkan kinerja yang lebih baik dan efektif dalam
melakukan tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Perusahaan dapat memberikan
penghargaan untuk karyawan yang telah melakukan kinerja yang terbaik terhadap
perusahaannya. Kinerja pada umumnya diartikan sebagai kesuksesan seseorang didalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Kinerja
karyawan meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam bekerja. Kar
yawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan kerja yang baik pula.

Nilai korelasi sebesar 0,775 mengindikasikan bahwa pengaruh motivasi dengan
kinerja di PT. Sumber Gunadimanis kuat dan positif. Dari perhitungan Uji t diperoleh nilai
t-hitung sebesar 5.22 kemudian nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel distribusi t.
Karena nilai t-hitung ( 5.22) > dari nilai t-tabel (2.86) maka Hipotesis H; dapat diterima.
Artinya ada hubungan yang kuat antara motivasi dengan kinerja di PT. Sumber
Gunadimanis.

Besarnya kontribusi motivasi terhadap Kkinerja di PT. Sumber Gunadimanis
dengan nilai KP = 60,06%. Ini berarti kontribusi motivasi terhadap kinerja di PT. Sumber
Gunadimanis adalah sebesar 60,06%. Sedangkan sisanya sebesar 39,94% merupakan
pengaruh faktor-faktor lain seperti pendidikan dan latihan, gaji dan insentif, dan lain-lain.

Kata Kunci: Motivasi, Kinerja, PT. Sumber Gundimanis
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Jurnal PBM Vol. XXI No. 39, Oktober 2021 45



I. PENDAHULUAN

Di dalam menjalankan suatu
perusahaan perlu adanya karyawan
sebagai penggerak roda perusahaan.
Karyawan disini  berperan  sebagai
Sumber Daya Manusia yang mengerjakan
segala fungsinya masing-masing demi
tercapainya tujuan perusahaan. Karyawan
berkerja untuk perusahaan dan perusa-
haan memberikan imbalan  kepada
karyawan.

Dalam kehidupan nyata dijumpai
bahwa tidak semua karyawan melaksana-
kan tugasnya dengan baik. Hal ini diukur
dari tingkat nilai kinerja masing-masing
Karyawan. Hal ini juga disadari oleh
setiap pimpinan perusahaan. Banyak hal
yang akan diupayakan oleh pemilik
perusahaan agar Karyawan mereka
memberikan kinerja yang baik. Kinerja
yang baik ini akan berdampak pada
performa perusahaan untuk mampu
bersaing di persaingan pasar

Pada saat ini, bersaing dengan
kompetitor untuk mendapatkan hati di
pangsa pasar, perusahaan harus mem-
punyai  keunggulan yang berbeda
dengan perusahaan kompetitor yang
lain. Misalnya dengan memiliki karya-
wan Yyang termotivasi untuk bekerja
secara  produktif. Karena dengan
memiliki  karyawan yang  memiliki
motivasi yang tinggi, maka perusahaan
dapat mengalahkan  kompetitornya.
Namun karyawan vyang  memiliki
motivasi yang tinggi hanya di dapat
dengan penerapan konsep dan teknik

manajemen sumber daya manusia yang
tepat.

Pada umumnya setiap perusa-
haan mempunyai harapan yang besar
agar karyawannya dapat meningkatkan
kinerja yang lebih baik dan efektif
dalam melakukan tanggung jawab terha-
dap pekerjaannya. Perusahaan dapat
memberikan penghargaan untuk karyawan
yang telah melakukan kinerja yang
terbaik terhadap perusahaannya.

Kinerja pada umumnya diartikan
sebagai kesuksesan seseorang didalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja
karyawan merupakan hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.
Kinerja karyawan meliputi kualitas dan
kuantitas output serta keandalan dalam
bekerja. Kar yawan dapat bekerja dengan
baik bila memiliki kinerja yang tinggi
sehingga dapat menghasilkan kerja yang
baik pula.

PT. Sumber Gunadimanis
menyadari akan pentingnya motivasi
terhadap seluruh karyawannya. Sebagai
tindak lanjut atas hal ini perusahan sering
melakukan berbagai macam bentuk
motivasi yang bertujuan agar produk-
tivitas  kerja  karyawannya  selalu
mengalami peningkatan. Tetapi dalam
kenyataanya motivasi yang diberikan
tidak pernah  dievaluasi, sehingga
seberapa besar hubungan antara motivasi
dengan produktivitas kerja karyawannya
tidak diketahui.
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I1. LANDASAN TEORI
2.1Motivasi

Motivasi adalah salah satu
faktor pendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu
karena timbulnya suatu motif yang
berkaitan dengan maksud dan
tujuan yang ingin diraihnya. Untuk
memperoleh maksud dan tujuan
tersebut maka seorang individu
harus melakukan suatu aktivitas
yang telah dikehendaki. Oleh
karena itu, pemberian motivasi
terhadap  seseorang  sangatlah
berpengaruh  terhadap perilaku
individu untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu.

Untuk menciptakan karyawan
yang kompeten diperlukan program
pengembangan karyawan, karena
efisiensi suatu organisasi sangat
tergantung pada baik  atau
buruknya pengembangan karyawan
pada organisasi tersebut. Dalam
perusahaan yang bertujuan mencari
untung, tujuan itu dapat dicapai
dengan  baik  apabila  para
karyawannya memiliki motivasi
yang baik dirinya dan untuk
organisasinya. Pemberian motivasi
perlu dilakukan setiap saat apalagi
ketika karyawan memperlihatkan
perilaku yang negative, kurang
bersemangat, banyak melakukan
kesalahan dan lain sebagainya.

Pemberian motivasi motivasi
merupakan salah satu usaha untuk
mengurangi bahkan menghilang-

kan kesenjangan antara unsur-
unsur vyang dimiliki karyawan
dengan cara menaikkan moral dan
menambah motivasinya. Berikut
ini adalah beberapa pengertian
mengenai motivasi menurut para
ahli.

Menurut Donni Juni Priansa
(2014;200) mengemukakan penger-
tian motivasi sebagai berikut :
Motivasi berasal dari kata latin
movere Yyang berarti dorongan,
daya penggerak atau kekuatan
yang menyebabkan suatu tindakan
atau perbuatan. Kata movere dalam
bahasa Inggris sering disepadankan
dengan motivation yang berarti
pemberian  motif, penimbulan
motif, atau hal yang menimbulkan
dorongan atau keadaan yang
menimbulkan dorongan. Secara
harfiah motivasi dipahami sebagai
pemberian  motif. Karyawan
bekerja karena memiliki motif.
Motif tersebut berkaitan dengan
maksud atau tujuan yang ingin
diraihnya.

Sedangkan menurut Robbins
(2006) yang dikutip oleh Donni
Juni Priansa (2014;201) menya-
takan bahwa “motivasi adalah
proses yang menunjukkan
intensitas  individu, arah, dan
ketekunan dari upaya menuju
pencapaian tujuan”.

Setelah diuraikan beberapa
definisi motivasi menurut para
ahli, adapun tujuan motivasi yang
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dikemukakan oleh Malayu S.P.
Hasibuan  (2012;146) sebagai
berikut:

Tujuan Motivasi:

a. Meningkatkan moral  dan
kepuasan kerja karyawan.

b. Meningkatkan  produktivitas
kerja karyawan.

c. Mempertahankan  kestabilan
karyawan perusahaan.

d. Meningkatkan kedisiplinan
karyawan.

e. Mengefektifkan pengadaan kar-
yawan.

f. Menciptakan suasana  dan
hubungan kerja yang baik.

g. Meningkatkan loyalitas, krea-
tivitas, dan partisipasi karyawan.

h. Meningkatkan tingkat kesejah-
teraan karyawan.

i. Mempertinggi rasa tanggung
jawab  karyawan terhadap
tugas-tugasnya.

J. Meningkatkan efisiensi penggu-
naan alat-alat dan bahan baku.

Berdasarkan uraian tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi berpengaruh positif bagi
kinerja Karyawan di perusahaan.
Karena dengan adanya motivasi
maka para Karyawan akan merasa
terdorong untuk  meningkatkan
kualitas kinerjanya di dalam
perusahaan, sehingga berpengaruh
baik juga terhadap segala kegiatan
manajemen di perusahaan.

2.2 Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja
yang dicapai Karyawan dalam
mengemban tugas dan pekerjaan
yang berasal dari organisasi.
Kinerja sangatlah penting pera-
nannya dalam kelangsungan hidup
suatu organisasi.

Pada umumnya Kinerja
dipengaruhi  oleh  kecakapan,
keterampilan, pengalaman, kemam-
puan belajar, dan kesungguhan
Karyawan itu sendiri. Adapun
pengertian kinerja yang dikutip
oleh Donni Juni Priansa
(2014;269) vyaitu: Kinerja dalam
bahasa Inggris disebut dengan job
performance atau actual perfor-
mance atau level of performace,
yang merupakan tingkat keber-
hasilan Karyawan dalam menye-
lesaikan pekerjaannya. Kinerja
bukan merupakan karakteristik
individu, seperti bakat atau
kemampuan, namun merupakan
perwujudan dari bakat atau
kemampuan itu sendiri. Kinerja
merupakan  perwujudan  dari
kemampuan dalam bentuk karya
nyata. Kinerja merupakan hasil
kerja yang dicapai Karyawan
dalam mengemban tugas dan
pekerjaan  yang berasal dari
organisasi.

Kemudian adapun pengertian
kinerja menurut A. A. Anwar
Prabu Mangkunegara (2001;67)
yaitu “Pengertian Kinerja (Prestasi
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Kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai
olen seorang Karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya”.

Selain itu Levinson mendefini-
sikan Kkinerja yang dikutip oleh
Marwansyah (2014;229) bahwa
“Kinerja atau unjuk kerja adalah
pencapaian atau prestasi seseorang
berkenaan  dengan  tugas-tugas
yang dibebankan kepadanya”.

Setelah diuraikannya definisi
kinerja menurut para ahli, maka
dapat disimpulkan bahwa Kkinerja
merupakan suatu hasil kerja atau
pencapaian prestasi yang diperoleh
oleh seorang Karyawan berkenaan
dengan kualitas dan tanggung
jawabnya terhadap tugas yang
dibebankan kepadanya. Maka
semakin baik pencapaian prestasi
yang diperoleh oleh seorang
Karyawan, semakin baik pula
penilaian Kinerja terhadap Karya-
wan tersebut.

2.3Keterkaitan Motivasi Terhadap

Kinerja Karyawan

Motivasi dapat dipahami juga
sebagai suatu motif, setiap individu
yang bekerja tentu memiliki suatu
motif yang ingin ia raih untuk
memenuhi  kebutuhan  ataupun
keinginannya. Dalam suatu perusa-
haan kebutuhan Karyawan merupa-
kan hal pokok yang harus terpenuhi

guna tercapainya kegiatan
perusahaan yang berjalan dengan
baik  sesuai dengan  harapan
perusahaan. Dengan terpenuhinya
kebutuhan para Karyawan maka
akan timbul suatu dorongan yang
menyebabkan  para  Karyawan
tersebut  meningkatkan  kualitas
kinerjanya demi meraih motif yang
diharapkannya.

Adapun hubungan motivasi
terhadap kinerja yang dikemukakan
oleh Henry Simamora (dalam
Mangkunegara, 2005;14) menyata-
kan bahwa : “Terdapat hubungan
antara motivasi kerja terhadap
kinerja. Faktor yang mempengaruhi
kinerja diantaranya yaitu motivasi
kerja. Hal ini dilihat dari pernyataan
Henry Simamora mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi Kinerja,
diantaranya faktor psikologis, dalam
faktor ini terdapat variabel motivasi
kerja terhadap pekerjaannya
sendiri.”

Berdasarkan uraian tersebut
maka jelas terlihat bahwa motivasi
berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan dalam suatu orgaisasi
atau perusahaan. Dengan adanya
motivasi, maka setiap Karyawan
akan berupaya untuk melakukan
yang terbaik bagi perusahaan.
Dengan demikian, dengan adanya
pelaksanaan motivasi, maka akan
timbul suatu pengaruh positif bagi
kinerja Karyawan dalam perusahaan
tersebut yang cenderung akan
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meningkat lebih  baik apabila
pelaksanaan motivasinya dilakukan
dengan baik pula. Dengan terlaksa-
nanya motivasi dengan baik maka
kegiatan perusahaan pun akan
berjalan dengan baik pula.

Dengan demikian dapat dibuat
suatu kerangka pemikiran bahwa
Motivasi akan  mempengaruhi
Kinerja Karyawan di PT. Sumber
Gundimanis.

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (YY)

Motivasi Kinerja
Karyawan

A 4

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2.4Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah
prosedur yang  memungkinkan
keputusan dapat dibuat, yaitu
keputusan untuk menolak atau
menerima hipotesis yang sedang
diuji. Hasil pengujian dari hipotesis
adalah sebagai berikut:

Hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini adalah:

Ho:  p =0 yang menyatakan tidak
terdapat hubungan (korelasi)
antara  motivasi  dengan
kinerja karyawan.

Hi:  p#0 Terdapat hubungan

(korelasi) antara motivasi
dengan Kinerja karyawan.

Hipotesis di atas diuji berdasarkan

ketentuan:

a. Jika t hitung > t tabel, maka
hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima.

b. Jika t hitung < t tabel, maka
hipotesis nol diterima dan
hipotesis alternatif di tolak.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah pedoman
bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
Melalui metode penelitian ini diharapkan
hal-hal yang dapat dieksplorasi dari objek
penelitian dapat dirumuskan secara
objektif, rasional dan sistematis. Tujuan
utama metode penelitian adalah agar
pengetahuan  dan informasi  yang
dihasilkan dari penelitian mempunyai
nilai ilmiah yang tinggi. Selain itu
metode penelitian juga menjelaskan cara
yang digunakan peneliti dalam
melakukan penelitian baik penelitian
lapangan  maupun penelitian labora-
torium. Hal ini  menunjukkan arti
pentingnya metode penelitian  untuk
dilakukan oleh peneliti agar pengetahuan
dan pengembangan yang ditelitinya
bermanfat bagi dunia ilmu pengetahuan
di masa yang akan datang.

Metode penelitian yang dikem-
bangkan penulis dalam penelitian ini
adalah metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode
deskriptif yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah menggambarkan
profil responden dan persepsi responden.
Sedangkan metode kuantitatif yang
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digunakan adalah analisis korelasi yang
digunakan untuk menganalisis hubungan
motivasi dengan kinerja.

Dengan metode penelitian, gejala
dari obyek yang diteliti dapat dirumuskan
secara obyektif, rasional, sistematis,
sebagaimana yang dikemukakan oleh
Hadari Nawawi (2015;25), sebagai
berikut:

“Untuk  menjamin  ditemukannya
kebenaran ilmiah metode penelitian
memberikan cara-cara kerja yang
sangat keras. Dengan demikian
metode penelitian tidak saja bertujuan
memberikan peluang sebesar-besar-
nya bagi penemuan kebenaran
obyektif, tetapi juga untuk menjaga
agar pengetahuan dan pengem-
bangannya memiliki nilai ilmiah yang
tinggi”.

3.1Populasi dan Sampel

Menurut Ronald. E. Walpole
(2005: 6), populasi adalah “Keselu-
ruhan  pengamatanyang  menjadi
perhatian kita”. Sehubungan dengan
itu, maka sebagai populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan
tetap yang ada di PT. Delta Jaya
Pratama. Dengan jumlah karyawan
sebanyak 20 orang.

Sampel merupakan obyek dari
penelitian  yang dilakukan dan
merupakan bagian dari populasi,
sehingga  setiap  satuan unit
mempunyai kesempatan dan peluang
yang sama untuk dipilih dan besarnya
peluang tersebut tidak boleh sama

dengan nol. Menurut Husaini Usman
dan Purnomo Setiadi (2004:43)
sampel “ adalah sebagian anggota
populasi yang diambil  dengan
menggunakan teknik tertentu yang
disebut dengan teknik sampling”.
Dalam penelitian ini seluruh populasi
diambil sebagai obyek penelitian
(sensus).

3.2 Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi  tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiono, 2009 : 58).

Menurut Sugiono (2009 : 59)
ada dua variabel yang akan diteliti
antara lain adalah :

3.2.1. Variabel (X) yang bersifat
independen (variabel bebas)
yaitu merupakan variabel
yang menjadi sebab peruba-
hannya  atau  timbulnya
variable dependen (terikat).
Dan yang menjadi variabel
(X) ini adalah “Pengaruh
Motivasi”.

3.2.2. Variabel (Y) vyang bersifat
dependen  (terikat)  vaitu
variabel  yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat,
karena  adanya  variabel
bebas (independen). Dan yang
menjadi  variabel (Y) ini
adalah “Kinerja Karyawan”.
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Tabel 1.
Indikator Variabel X Motivasi Kerja dan
Variabel Y Kinerja Karyawan

Variabel X Variabel Y
Motivasi Kinerja
1. Gaji 1. Kecakapan Kerja
2. Bonus Keterampilan
3. Peraturan dan Sanksi Tingkat Kesungguhan Kinerja
Motivasi Kerja Karyawan
4. Apresiasi Kerja 4. Tingkat Kesehatan
5. Fasilitas Kerja 5. Tanggung Jawab
6. I&A:rl;:nisme Penilaian 6. Ketaatan
7. Kerjasama Tim 7. Ketepatan Waktu
8. Promosi Jabatan 8. Pengambilan Keputusan
9. Demosi 9. Kebebasan Berpendapat
10. Lingkungan Kerja 10. Pendidikan dan Pelatihan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

52

4.1. Analisis Pengaruh Motivasi

Dengan Kinerja Di PT.
Sumber Gunadimanis
Motivasi merupakan salah
satu  bagian yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
produktivitas  kerja.  Secara
umum dalam ilmu manajemen
diketahui bahwa motivasi mem-
punyai  pengaruhyang kuat
terhadap produktivitas kerja.
Untuk mengetahui penga-
ruh motivasi terhadap kinerja
di PT. Sumber Gunadimanis

maka penulis menggunakan
data hasil dari penyebaran
kuesioner dari 20 responden.
Data dari kuesioner ini diberi

penilaian  berdasarkan skala
likert yaitu:
- Sangat Setuju
diberi skor 5
- Setuju
diberi skor 4
- Kurang Setuju
diberi skor 3
- Tidak Setuju
diberi skor 2
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- Sangat Tidak Setuju
diberi skor 1

Untuk mengukur pengaruh
motivasi terhadap Kkinerja
PT. Sumber Gunadimanis maka
penulis menggunakan analisis

Perhitungan Korelasi Motivasi (X) Dengan Kinerja (Y) di

di

Tabel 2

korelasi.

Yaitu dengan cara

mengkorelasikan jumlah skor
motivasi
Perhitungan korelasi motivasi
dengan kinerja di PT. Sumber

Gunadimanis

berikut;

PT. Sumber Gunadimanis

Responden| X | Y X? Y2 | XY
1 30 32 900 1024 960
2 33 35 | 1089 | 1225 | 1155
3 33 36 | 1089 | 1296 | 1188
4 31 31 961 961 961
5 32 32 | 1024 | 1024 | 1024
6 30 32 900 1024 960
7 32 34 | 1024 | 1156 | 1088
8 31 32 961 1024 | 992
9 34 35 | 1156 | 1225 | 1190
10 35 36 | 1225 | 1296 | 1260
11 33 34 | 1089 | 1156 | 1122
12 33 34 | 1089 | 1156 | 1122
13 32 33 | 1024 | 1089 | 1056
14 33 34 | 1089 | 1156 | 1122
15 34 34 | 1156 | 1156 | 1156
16 32 33 | 1024 | 1089 | 1056
17 32 36 | 1024 | 1296 | 1152
18 34 35 | 1156 | 1225 | 1190
19 38 38 1444 | 1444 | 1444

20 36 34 | 1296 | 1156 | 1224
Jumlah | 658 | 680 | 21720 | 23178 | 22422
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. Y. XY -3 XYY
e (] fer-(e2]

dengan:

n=20

D X =658
DY =680

D X?=21720
D> Y?=23178
XY = 22422

maka korelasinya adalah:

o 20(22422) — (658)(680)
[20(21720) — (658)2 /20(23178) — (680)>

 _ (448440) — (447440)
37.895 x 34.059

_ 1000 ~0,775
1290,666

Nilai korelasi sebesar 0,775
mengindikasikan bahwa pengaruh
motivasi dengan Kkinerja di PT.
Sumber Gunadimanis kuat dan positif.

4.2 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis  bertujuan
untuk menguji secara statistik apakah:
H, : po=0, artinya tidak ada
pengaruh  antara  motivasi

dengan kinerja .

Hy : p#0, artinya ada pengaruh
antara motivasi dengan Kinerja .

Adapun  pengujian  hipotesis  yang
digunakan:

_ran-=2
hitung — ﬁ
0,775J20-2
M 1-(0,775)2

=5.23

t

ty

t

hitung

Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai
t-hitung sebesar 5.22 kemudian nilai ini
dibandingkan dengan nilai tabel distribusi
t. Nilai tabel distribusi t dengan derajat
bebas (db = 20 — 2 = 18) dan tarapnyata
atau tingkat kesalahan 5% dengan uji dua
arah maka diperoleh nilai t-tabel sebesar
2.86. Secara grafik uji dua arah ini dapat
digambarkan sebagai berikut:
Gambar 2
Uji Korelasi Dua Arah

Daerah Tolak H Daerah Tolak H,

Daerah Teritna H

-2,86 2,86

Karena nilai t-hitung ( 5.22) > dari nilai t-
tabel (2.86) maka Hipotesis H; dapat
diterima. Artinya ada pengaruhyang kuat
antara motivasi dengan kinerja di PT.
Sumber Gunadimanis.
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Besarnya kontribusi  motivasi
terhadap kinerja ~ di PT. Sumber
Gunadimanis dapat dilihat dari nilai
penentu (koefisien determinasi) yaitu:

KP = r? x 100%
KP = (0,775)* x 100%
KP = 0,6006 x 100% = 60,06%

Dengan demikian nilai KP =
60,06%. Ini berarti kontribusi motivasi
terhadap kinerja di PT. Sumber
Gunadimanis adalah sebesar 60,06%.
Sedangkan sisanya sebesar 39,94%
merupakan pengaruh faktor-faktor lain
seperti pendidikan dan latihan, gaji dan
insentif, dan lain-lain.

V. KESIMPULAN

5.1.Berkaitan ~ dengan  motivasi
penulis dapat simpullkan,
penilaian responden termasuk
dalam kategori sedang atau biasa
saja, hal ini tercermin dari sekitar
50 % responden mengapresiasi-
kan pernyataan dengan tangga-
pan yang sedang terhadap
Motivasi pada PT. Sumber
Gunadimanis. Dikarenakan poin
skor yang dikumpulkan masih di
rentang angka 30an.

5.2.Berkaitan dengan kinerja penulis
dapat simpullkan termasuk dalam
kategori sedang, hal ini tercermin
dari sekitar 45 % responden
mengapresiasikan pernyataan
dengan tanggapan yang sedang
terhadap Kinerja pada PT.

Sumber Gunadimanis. Dikarena-
kan poin skor yang dikumpulkan
masih di rentang angka 30an. Hal
ini juga menunjukkan bahwa
motivasi yang diberikan sedang,
maka Kinerja pun sedang.
Sehingga nampak jelas ada
kaitan yang kuat antara pening-
katan motivasi dengan pening-
katan kinerja.

5.3.Nilai korelasi sebesar 0,775

mengindikasikan bahwa pengaruh
motivasi dengan kinerja di PT.
Sumber Gunadimanis kuat dan
positif.

5.4.Dari perhitungan Uji t diperoleh

nilai  t-hitung sebesar 5.22
kemudian nilai ini dibandingkan
dengan nilai tabel distribusi t.
Karena nilai t-hitung ( 5.22) >
dari nilai t-tabel (2.86) maka
Hipotesis H; dapat diterima.
Artinya ada pengaruhyang kuat
antara motivasi dengan Kkinerja
di PT. Sumber Gunadimanis.

5.5.Besarnya kontribusi  motivasi

terhadap kinerja di PT. Sumber
Gunadimanis dengan nilai KP =
60,06%. Ini berarti kontribusi
motivasi terhadap kinerja di PT.
Sumber  Gunadimanis adalah
sebesar  60,06%. Sedangkan
sisanya sebesar 39,94% meru-
pakan pengaruh faktor-faktor lain
seperti pendidikan dan latihan,
gaji dan insentif, dan lain-lain.
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